V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disajikan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1)

2)

3)

Rata-rata total biaya usaha ikan bandeng di Desa Tambak Cemandi
Kabupaten Sidoarjo setiap penambak dari total 15 tambak yaitu Rp
59.192.144 atau Rp 13.443.028 per-hektar. Dan rata-rata total biaya usaha
udang vaname setiap penambak vyaitu Rp 628.705.417 atau Rp
275.888.396 per-hektar. Sedangkan rata-rata total pendapatan usaha ikan
bandeng setiap penambak dari total 15 tambak yaitu Rp 34.497.856 atau
Rp 34.836.028 per-hektar. Dan rata-rata total pendapatan usaha udang
vaname setiap penambak yaitu Rp 612.774.583 atau Rp 810.601.730 per-
hektar dalam satu kali panen.

Total R/C Ratio usaha ikan bandeng selama satu kali panen adalah 1.58
dan total R/C Ratio untuk usaha udang vaname adalah 1.97. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan analisis efisiensi bahwa jika R/C Ratio
Usaha > 1, maka usaha ikan bandeng dan udang vaname dapat dikatakan
efisien.

Berdasarkan hasil penghitungan statistik Uji t-test Independent Sample t-
tes bahwa perbandingan total biaya dan pendapatan usaha ikan bandeng
dan Udang Vaname di Desa Tambak Cemandi Kabupaten Sidoarjo
memiliki perbedaan secara signifikan pada tingkat kesalahan 0.05%. Hal
tersebut ditunjukkan oleh hasil t-hitung yang lebih besar dari pada t-tabel.
Nilai t-hitung pendapatan usaha Bandeng dan Udang Vaname adalah
8.235 lebih besar dari nilai t-tabelnya yaitu 2.144, sedangkan t-hitung biaya

usaha Bandeng dan Udang Vaname adalah 9.219 lebih besar dari nilai t-
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tabelnya yaitu 2.144. Sehingga Ho ditolak dan h1 diterima, Artinya terdapat

perbedaan yang signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, observasi dilapangan, serta dengan
mempertimbangkan penelitian terdahulu, maka saran yang diberikan adalah :

1) Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pengeluaran terbanyak untuk
usaha lkan Bandeng adalah biaya produksi yaitu pakan. Agar bisa
mengurangi jumlah takaran (kilo-an) nya dalam setiap pemberian pakan.
Sedangkan untuk usaha Udang Vaname untuk meningkatkan pendapatan
usaha agar bisa menambah jumlah tebaran benur dalam setiap hektarnya,
karena biaya beli benur sangat relative murah dibandingkan dengan harga
jual yang terbilang cukup mahal. Seperti satu dua penambak yang sudah
mencobanya.

2) Untuk usaha Ikan Bandeng dan Udang Vaname agar mampu beradaptasi
dengan perkembagan teknologi dalam meningkatkan teknik budidaya
usahanya. Sehingga sarana prasarana usaha bisa menghasilkan produksi

dan pendapatan yang maksimal.



